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ABSTRAK 
Tenaga kerja merupakan sumber daya yang penting dalam industry 

konstruksi. Permasalahan yang sering muncul adalah jumlah tenaga kerja yang 
tidak merata sehingga menyebabkan terjadinya overallocated pekerja. Penelitian 
ini bertujuan untuk membandingkan dan menentukan jumlah tenaga kerja dan 
durasi proyek yang paling optimal dari tiga kondisi penelitian yaitu kondisi rencana, 
real, dan perhitungan berbasis regulasi dengan menggunakan metode resource 
leveling. Dalam penelitian ini, data yang dibutuhkan pada kondisi rencana adalah 
data schedule manpower yang dibuat oleh kontraktor. Pada kondisi real, data yang 
dibutuhkan ialah laporan harian yang dibuat oleh pihak kontraktor, sedangkan pada 
kondisi berbasis regulasi, perhitungan jumlah tenaga kerja menggunakan nilai 
koefisien yang tercantum dalam Peranturan Menteri Pekerjaan Umum dan 
Perumahan Rakyat Nomor 1 Tahun 2022. Penelitian ini diukur dengan nilai 
disparitas yang menunjukkan adanya ketidakseimbangan alokasi tenaga kerja yang 
disebabkan oleh alokasi tenaga kerja yang tidak merata. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya perbedaan yang cukup signifikan pada jumlah dan distribusi 
tenaga kerja. Kondisi berbasis regulasi mengakibatkan jumlah tenaga kerja lebih 
banyak, karena perhitungan dilakukan secara rinci pada setiap jenis pekerjaan dan 
kualifikasi tenaga kerja. Disparitas tertinggi terjadi pada pekerja, dengan nilai 0,93 
pada kondisi rencana dan -0,51 pada kondisi berbasis regulasi. Resource leveling 
membantu dalam menyeimbangkan alokasi tenaga kerja, namun dapat 
meningkatkan durasi rencana awal proyek dari 98 hari menjadi 112 hari kerja.  

Kata Kunci: Tenaga Kerja, Resource Leveling, Real, Rencana, Regulasi 
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ABSTRACT 
Labor is an important resource in the construction industry. The problem that often 
arises is the uneven number of workers, resulting in overallocated workers. This 
study aims to compare and determine the optimal number of workers and project 
duration from three research conditions, namely plan, real, and regulation-based 
calculation conditions, using the resource leveling method. In this study, the data 
needed in the planned condition is the manpower schedule data made by the 
contractor. In real conditions, the data needed is a daily report made by the 
contractor, while in regulation-based conditions, the calculation of the number of 
workers uses the coefficient value listed in the Regulation of the Minister of Public 
Works and Public Housing Number 1 of 2022. This study was measured by the 
disparity value, which indicates an imbalance in the allocation of labor caused by 
uneven allocation of labor. The results of the study showed a significant difference 
in the number and distribution of workers. Regulation-based conditions resulted in 
a larger number of workers, because the calculations were carried out in detail for 
each type of work and labor qualifications. The highest disparity occurred in 
workers, with a value of 0.93 in the planned condition and -0.51 in the regulation-
based condition. Resource leveling helps in balancing labor allocation, but can 
increase the initial planned project duration from 98   to 112 working  . 
Keywords: Labor, Resource Leveling, Real, Plan, Regulation 
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